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Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning Tipe TANDUR
untuk Meningkatkan Hasil Belajar tentang Sumber Daya Alam Siswa Kelas IV
UPT SD Negeri 263 Duampanua Kabupaten Pinrang. Universitas Negeri Makassar.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada
materi sumber daya alam siswa kelas IV UPT SD Negeri 263 Duampanua
Kabupaten Pinrang. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan model pembelajaran quantum learning tipe TANDUR dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada materi sumber daya alam di
kelas IV UPT SD Negeri 263 Duampanua Kabupaten Pinrang. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dan jenis penelitian adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan tindakan penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus
diawali dengan kegiatan pra tindakan, kemudian pada setiap awal siklus terdiri dari
4 tahapan yang meliputu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Data diperoleh melalui teknik obeservasi dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini
adalah lembar observasi tes dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pada siklus 1 hanya 13 siswa yang tuntas dari 23 siswa dengan kategori (C). Pada
siklus Il mengalami peningkatan menjadi 20 siswa yang tuntas dengan kategori
(B). Simpulan penelitian ini adalah dengan menerapkan model pembelajaran
guantum Learning tipe TANDUR dapat meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa tentang sumber daya alam di kelas IV UPT SD Negeri 263 Duampanua
Kabupaten Pinrang.

Kata kunci: Hasil belajar; Model Quantum; TANDUR

Penggunaan  model

pembelajaran

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang
sangat penting bagi manusia untuk mencer-
daskan kehidupan bangsa. Pendidikan adalah
sebuah proses dimana manusia akan dibimb-
ing untuk membentuk jati dirinya menjadi
pribadi yang lebih baik, berilmu dan pintar.
Dengan pendidikan seseorang akan mem-
peroleh ilmu pengetahuan serta menambah
wawasan yang berguna untuk masa depan.
Pendidikan  merupakan pondasi  untuk
seseorang dengan diberi pembekalan dan
pengarahan untuk dapat mewujudkan semua
target dan harapan yang dimilikinya.
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quantum learning dalam penelitian ini dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menarik dan suasana belajar yang me-
nyenangkan sehingga siswa menjadi aktif
dalam pembelajaran dan dapat dengan mu-
dah memahami materi pembelajaran yang
berdampak pada peningkatan hasil belajar
siswa. Kerangka pembelajaran quantum
learning dikenal sebagai TANDUR yang
merupakan akronim dari Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demontrsikan, Ulangi, dan Rayakan.

Sebagaimana dalam beberapa
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wi-
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ji Astutik (2017, SDN Patungrejo Kutorejo
Mojokerto) yang berjudul “Model Quantum
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Pecahan. Hijriah Tul Hikmah (2019, SDN
Bontomaero 1) yang berjudul Pengaruh
Model Pembelajaran Quantum LearninTer-
hadap Hasil Belajar PKN”, Hermawan
Widyastantyo (2007,SDN Kebonsari) Pen-
erapan Metode Quantum Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
IPA. Adapun Kkesimpulannya penerapan
model pembelajaran quantum learning tipe
TANDUR untuk meningkatkan hasil belajar
tentang sumber daya alam siswa kelas IV
UPT SD Negeri 263 Duampanua Kabupaten
Pinrang dapat dikatakan berhasil. Hal ini
dapat dibuktikan dengan kegiatan yang ber-
langsung selama pembelajaran. Pada siklus |
siswa yang kurang aktif dan belum mengerti
tentang model pembelajaran  quantum
learning tipe TANDUR sehingga
peningkatkan hasil belajar tentang sumber
daya alam siswa dapat dikategorikan cukup.
Pada siklus Il siswa yang sudah terbiasa
dengan model model pembelajaran quantum
learning tipe TANDUR menjadi antusias,
aktif dan senang ketika pembelajaran ber-
langsung sehingga peningkatkan hasil belajar
tentang sumber daya alam menjadi baik.

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor, (Sujarweni,
2014, h. 19) “Penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati”.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut Arikunto (2015)
menyatakan bahwa “penelitian tindakan kelas
adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama” (h. 3).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

149

Proses penelitian dilaksanakan pada
bulan  oktober semester ganjil tahun
2020/2021 pada masa pandemi covid-19.

2. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UPT SD
Negeri 263 Duampanua. Alamat Lome, Desa
massewae, Kecamatan duampanua, Kabu-
paten Pinrang, sulawesi selatan.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas IV pada materi sumber daya
alam di UPT SD Negeri 263 Duampanua
dengan jumlah siswa 23 orang yang terdiri

dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswi
perempuan.
D. Fokus Penelitian

Pada  Penelitian tindakan  kelas

ini,peneliti menerapkan model pembelajaran
quantum learning tipe TANDUR dalam
proses pembelajaran pada materi sumber daya
alam. Ada 2 hal yang menjadi fokus
penelitian, yaitu:

1. Fokus proses

2. Fokus hasil

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam Penelitian

Tindakan Kelas ini yaitu:
1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengum-
pulan data yang digunakan untuk mengukur
tingkah laku siswa dan pengambilan data
berupa informasi mengenai situasi belajar
mengajar yang menyangkut aktivitas siswa
dan guru dalam proses pembelajaran.
2. Tes

Tes merupakan suatu cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data objek yang akan diteliti. Menurut Mar-
tono (2016) “Tes merupakan instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan proses pembelajaran atau pro-
gram tertentu”( h. 321).
3. Dokumentasi

Menurut Martono (2016) merupakan
“sebuah metode pengumpulan data yang dil-
akukan dengan mengumpulkan berbagai
dokumen yang berkaitan dengan masalah
penelitian”( h. 80).



F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam melakukan
proses penelitian memiliki beberapa instru-
men sebagai berikut:
1. Lembar Observasi

Lembar observasi adalah sebuah catatan
yang menggambarkan tentang aktivitas guru
dan siswa, serta suasana dan kondisi dalam
pembelajaran.
2. Tes

Tes yaitu kumpulan data dari responden.
Dalam penelitian ini menggunakan tes ber-
bentuk pilihan ganda yang berjumlah 10 no-
mor dengan 4 pilihan jawaban yang dis-
esuaikan dengan tujuan pembelajaran.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah daftar dokumen
yang telah digunakan dalam penelitian se-
hingga menjadi arsip serta bukti dalam
melaksanakan penelitian.

G. Teknik Analisis Data dan Indikator

Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data bisa dilakukan me-
lalui tiga tahap. Tahap pertama, reduksi data,
yakni kegiatan menyeleksi data sesuai
dengan fokus masalah. Tahap kedua, men-
dekripsikan data sehingga data yang telah
diorganisasi jadi bermakna. Tahap ketiga,
membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi
data.
2. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan merupakan pato-
kan ukuran keberhasilan hasil belajar siswa
setelah  mengikuti proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
guantum learning tipe TANDUR. Adapun
tingkat keberhasilan yang dikemukakan oleh
Djamarah dan Zain (2014) dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

No Taraf Keber- |Kualifikasi
hasilan

1 76% - 99% Baik (B)

2 60% - 75% Cukup (C)

3 0% - 59% Kurang (K)

Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan Siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Penyajian Data Proses dan Hasil
Penelitian Siklus 1

a. Perencanaan

Pada siklus | dilakukan dua Kkali

pembelajaran dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran, media pembelajaran dan tes
evaluasi yang sama dengan hari yang berbeda.
Langkah ini dilakukan untuk mencegah
penyebaran Covid 19 yang diterapkan oleh
seluruh sekolah di Kabupaten Pinrang. Se-
lanjutnya, peneliti menyiapkan beberapa hal
yang diperlukan selama pelaksanaan tinda-
kan, diantaranya peneliti melakukan sebagai
berikut:

a) Berkonsultasi kepada guru kelas IV yang
akan diajarkan pada materi sumber daya
alam

b) Menyiapkan materi pelajaran yang relevan
dengan kurikulum 2013

¢) Membuat rencana pelaksanaan berupa

RPP kelas IV sesuai dengan materi yang

ditentukan yaitu sumber daya alam. Tin-

dakan siklusl dilaksanakan dua kali per-

temuan kelompok 1 dan kelompok 2

dengan menerapkan model pembelajaran

guantum learning Tipe TANDUR.

Menyiapkan materi, sumber belajar, lem-

bar kerja kelompok dan lembar evaluasi

siswa.

Menyiapkan media pembelajaran yaitu

papan sumber daya alam

Menyusun  lembar observasi  untuk

mengamati kegaitan siswa dan guru sela-

ma proses pembelajaran.

Menyusun tes tertulis, kunci jawaban serta

pedoman penskoran yang diberikan setiap

siklus.Menyiapkan alat untuk mengambil
foto dan video selama proses pembelaja-
ran.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan siklus | untuk kelompok 1

dilaksanakan pada hari Rabu 14 Oktober 2020

pukul 08.30-10.15 WITA dihadiri 11siswa

dan kelompok 2 dilaksanakan pada hari

Kamis 15 Oktober 2020 pukul 08.30- 10.15

WITA dihadiri 12 siswa. Pelaksanaan

penelitian pada siklus 1 yang bertindak se-

bagai pengajar yaitu peneliti, sedangkan yang
bertindak sebagai observer adalah wali kelas

IV UPT SDN 263 Duampanua Kabupaten

d)

f)

9)

b.
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Pinrang. Subjek peneliti diikuti oleh 23 siswa.
c. Observasi

Hal-hal yang diobservasi pada
pelaksanaan siklus 1 adalah pelaksanaan
model pembelajaran gquantum learning
apakah sudah sesuai dengan rencana
pelaksanaan  pembelajaran  yang telah
ditetapkan pada pembelajaran siklus I, lembar
observasi guru, dan lembar observasi siswa
dalam kegiatan proses pembelajaran.

d. Refleksi

Adapun hasil refleksi ~ selama
pelaksanaan tindakan siklus | adalah sebagai
berikut:

a) Ada beberapa siswa yang belum bisa
mendapatkan informasi melalui buku dan
video pembelajaran, siswa masih kurang
dalam belajar mandiri menemukan
informasi sendiri.

b) Beberapa siswa masih belum berani
menjawab pertanyaan dari guru

c) Siswa masih kurang fokus dalam
menyimak video pembelajaran
d) Penguasaan kelas masih perlu

ditingkatkan dan pembagian kelompok
belum sesuai sehingga siswa kurang
kerjasama dalam mengerjakan tugas
kelompok.

e) Guru masih perlu membimbing siswa agar
percaya diri dalam membacakan hasil
diskusi siswa.

Berdasarkan dokumen hasil observasi, tes
evaluasi akhir siklus | yang telah
dilaksanakan dan hasil kegiatan pembelajaran
siklus |, peneliti berinisiatif melanjutkan ke
siklus I1.

2. Penyajian Data Proses dan Hasil

Penelitian Siklus 11
a. Perencanaan

Pada siklus 1l dilakukan dua Kali
pembelajaran dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran, media pembelajaran dan
evaluasi pembelajaran yang sama dengan hari
yang berbeda. Langkah ini dilakukan untuk
mencegah penyebaran covid 19 yang
diterapkan oleh seluruh sekolah di Kabupaten
Pinrang. Pada siklus Il ini guru dan peneliti
menyiapkan hal-hal yang diperlukan dalam
melaksanakan tindakan pada siklus 11. Hal-hal
yang perlu dilakukan dalam penelitian ini

C.
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sebagai berikut:

a) Berkonsultasi dengan guru kelas IV SDN
263 Duampanua Kabupaten Pinrang.

b) Menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)  dengan men-
erapkan model pembelajaran quantum
learning.

¢) Menyiapkan materi, sumber belajar, lembar
kerja kelompok dan lembar evaluasi siswa
siklus 1.

d) Membuat kartu gambar pada papan sumber
daya alam.

e) Menyusun lembar observasi untuk
mengamati kegiatan siswa dan guru selama
proses pembelajaran siklus I1.

f) Menyusun tes tertulis, kunci jawaban serta
pedoman penskoran yang diberikan setiap
siklus siklus I1.

g) Menyiapkan alat untuk mengambil foto dan
video selama proses pembelajaran siklus II.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l

dilaksanakan pada hari Rabu 21 Oktober 2020

pada pukul 08.30-10.15 WITA untuk

kelompok 1 dan hari Kamis 22 Oktober 2020

pukul 08.30 — 10.15 WITA untuk kelompok

2. Dalam pelaksanaan penelitian pada siklus

ini yang bertindak sebagai guru adalah

peneliti, sedangkan yang bertindak sebagai

observer adalah guru kelas IV.

Dari hasil tes evaluasi akhir siklus Il
menunjukkan bahwa diantara 23 siswa, 20
siswa yang mendapatkan nilai 270 SKBM
dan 3 siswa mendapatkan nilai <70 SKBM
sehingga nilai ketuntasan siswa dengan
kategori baik (B) atau sudah tercapai sesuai
dengan indikator  keberhasilan  yang
ditetapkan yaitu 76%.

Observasi

Berdasarkan hasil observasi guru dan
siswa pada siklus Il yang diperoleh dengan
menerapkan model pembelajaran quantum
learning yaitu sebagai berikut:

a) Pada langkah tumbuhkan dikategorikan
baik (B). Guru melaksanakan 2 indikator
dengan kualifikasi baik (B) vyaitu
mengingatkan kembali pelajaran yang
telah  dipelajari  siswa  sebelumnya,
memberikan gambaran tentang Yyang
diajarkan sebelumnya, dan 1 indikator
dengan kualifikasi cukup (C) vyaitu
memotivasi siswa untuk bisa menemukan



b)

d)

f)

informasi  melalui teks bacaan dan
lingkungan sekitarnya.

Pada langkah alami dikategorikan cukup
(C). Guru melaksanakan 1 indikator
dengan kualifikasi baik (B) vyaitu
membantu siswa agar mampu menjawab
pertanyaan guru sesuai dengan video
pembelajaran, dan 2 indikator dengan
kualifikasi cukup (C) yaitu membantu
siswa agar mampu menganalisis informasi
yang ada dilingkungan sekitarnya,
membantu siswa agar mampu memahami
informasi yang diperoleh melalui gambar
maupun video.

Pada langkah namai dikategorikan baik
(B). Guru melaksanakan 3 indikator
dengan kualifikasi baik (B) vyaitu
membimbing siswa untuk menemukan
nama-nama sumber daya alam yang ada
disekitarnya, membimbing siswa
mengamati media papan SDA yang
ditampilkan guru, membantu siswa dalam
menentukan jenis-jenis sumber daya alam
yang ada di papan SDA.

Pada langkah demonstrasikan
dikategorikan baik (B). Guru
melaksanakan 3  indikator  dengan

kualifikasi baik (B) yaitu memberikan
kesempatan  kepada  siswa  untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya, meminta kelompok lain
untuk memperhatikan kelompok yang
mempresentasikan hasil kerjanya,
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menanggapi.

Pada langkah ulangi dikategorikan baik
(B). Guru melaksanakan 2 indikator
dengan kualifikasi baik (B) yaitu bertanya
kepada siswa tentang materi yang belum
dipahami, menjelaskan kembali materi
yang belum dipahami, dan 1 indikator
dengan kualifikasi cukup (C) vyaitu
meminta siswa lain untuk menjelaskan
kepada temannya yang belum dipahami.

Pada langkah rayakan dikategorikan
dengan kualifikasi cukup (C). Guru
melaksanakan 1 indikator  dengan

kualifikasi baik (B) yaitu mengajak siswa
bernyanyi bersama untuk merayakan
kegiatan pembelajaran, dan 2 indikator
dengan kualifikasi cukup (C) vyaitu
memberikan apresiasi kepada kelompok
yang paling aktif, memberikan apresiasi

152

Vol, 2. No, 1. Tahun 2023

kepada seluruh siswa.

d. Refleksi

Hasil tes akhir siklus Il yang diberikan
menunjukkan bahwa dari 23 siswa yang
menjadi subjek penelitian, tingkat ketuntasan
hasil belajar siswa sudah mencapai kualifikasi
baik (B) dengan 20 siswa yang telah tuntas
dan 3 siswa lainnya belum tuntas.
Berdasarkan presentase siswa yang tuntas
atau telah mencapai nilai >70 SKBM dengan
rata-rata nilai 81,7.

Berdasarkan hasil refleksi siklus I
disimpulkan bahwa peneliti telah melakukan
penelitiannya dengan baik pada materi
pembelajaran sumber daya alam siswa kelas
IV UPT SDN 263 Duampanua Kabupaten
Pinrang, meskipun masih terdapat hal-hal
yang perlu ditingkatkan/optimalkan dalam
pelaksanaannya. Dengan demikian penerapan
model pembelajaran quantum learning untuk
meningkatkan hasil siswa kelas IV UPT SDN
263 Duampanua Kabupaten  Pinrang
dihentikan atau tidak dilanjutkan pada siklus
berikutnya.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus
yaitu siklus | dan siklus Il yang dilakukan di
kelas IV UPT SDN 263 Duampanua
Kabupaten Pinrang dengan menerapkan
model pembelajaran quantum learning yang
diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa tema 2 sumber daya alam yang
mengambil subjek penelitian yaitu siswa
kelas IV UPT SDN 263 Duampanua
Kabupaten Pinrang yang terdiri dari 23 siswa
yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur
penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi.

Siklus | ditinjau dari kegiatan guru
memperoleh kategori cukup (C) sedangkan
dari kegiatan siswa memperoleh Kkategori
cukup (C). Dari hasil tes evaluasi siklus |
terlihat bahwa dari 23 siswa, hanya 13 siswa
yang memperoleh nilai >70 dan 10 siswa yang
memperoleh nilai < 70. Hal ini belum
mencapai standar indikator keberhasilan.
Rendahnya nilai siswa pada siklus |
disebabkan beberapa hal diantaranya guru
masih kurang dalam pengelolaan kelas, masih
banyak siswa yang kurang menyimak, masih
ada siswa yang belum lancar membaca
mengakibatkan sulit untuk memahami materi
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dalam teks bacaan dan masih sulitnya siswa
memahami konsep belajar dalam kehidupa

keseharian siswa. Dengan ini, peneliti
memutuskan untuk melakukan
langkah-langkah perbaikan dengan

melanjutkan ke siklus 1l dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada
siklus .

Berdasarkan perubahan yang terjadi setelah
menerapkan kembali langkah-langkah dari
model pembelajaran quantum learning. Pada
siklus Il berdasarkan observasi dari kegiatan
guru yakni cara mengajar sudah lebih baik
dari sebelumnya. Kegiatan guru pada siklus 11
memperoleh kategori baik (B), sedangkan
kegiatan siswa memperoleh kategori baik (B).
Hal tersebut menunjukkan bahwa cara belajar
siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Dengan  pengalaman, membaca dan
mengamati siswa dapat menemukan infor-
masi sendiri sehingga siswa menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran, siswa lebih
percaya diri dalam menyampaikan pen-
dapatnya serta saling bekerja sama dan
kepekaan terhadap lingkungan sekitar
meningkat setelah mengikuti serangkaian
proses pembelajaran. Dalam penerapan model
pembelajaran quantum learning guru dan
siswa dianggap berhasil karena telah
melaksanakan  langkah-langkah ~ model
pembelajaran quantum learning.

Berdasarkan hasil belajar pada tindakan
siklus Il terlihat bahwa dari 23 siswa, terdapat
20 siswa yang memperoleh nilai > 70 dan 3
siswa memperoleh nilai <70. Hal ini
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
telah tercapai karena telah memenuhi taraf
keberhasilan dengan kategori baik (B). Oleh
karena itu, penelitian ini dianggap berhasil
dan dihentikan. Sejalan dengan aktivitas guru
yang mengalami peningkatan, aktivitas
siswajuga mengalami  perubahan dan
peningkatan dimana pada siklus | hanya
sebagian memperhatikan materi
pembelajaran, hanya sebagian siswa yang
aktif  dalam  diskusi  kelompok dan
mengerjakan LKK.

Melalui pelaksanaan tindakan siklus | dan
siklus 1l dengan menerapkan model
pembelajaran model pembelajaran quantum
learning terdapat perubahan yang terjadi pada
aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
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Susiani (2013) mengungkapkan bahwa model
pembelajaran quantum learning merupakan
salah satu model yang menekankan pent-
ingnya pendidik menciptakan suasana pem-
belajaran yang menyenangkan dan hubungan
sosial yang dinamis antara pendidik dengan
siswa serta siswa dengan siswa. Guru dapat
memberdayakan seluruh potensi dan ling-
kungan belajar yang ada untuk melibatkan
secara aktif sehingga siswa merasa senang
dan dapat meningkatkan proses pembelajaran
yang akan berdampak pada hasil belajar
siswa.

Dari  keseluruhan proses yang telah
dilaksanakan peneliti baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, observasi serta
refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran
guantum learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tema 2
tentang sumber daya alam kelas IV UPT SDN
263 Duampanua Kabupaten Pinrang.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan siklus | kegiatan proses
pembelajaran guru dan siswa kategori (C)
dan hasil belajar siswa kategori (C), siklu Il
kegiatan proses pembelajaran guru dan siswa
kategori (B) dan hasil belajar siswa kategori
(B) maka disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran quantum learning tipe
TANDUR dapat meningkatkan proses dan
hasil belajar siswa kelas 1V UPT SDN 263
Duampanua Kabupaten Pinrang.

B. Saran

Berdasarkan  kesimpulan  di atas,
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa diharapkan dengan penerapan
model pembelajaran quantum learning
tipe TANDUR dapat menjadi pembelajar
dengan terus mengembangkan segala po-
tensi yang dimiliki dan mampu berpikir
kritis, kreatif, inovatif, dan komunikatif.
Bagi guru disarankan dapat memilih
model, strategi ataupun pendekatan pem-
belajaran yang tepat untuk dijadikan acu-
an dalam menyusun rencana pembelaja-
ran.
Bagi peneliti berikutnya, agar Kiranya
dapat menerapkan model Quantum



learning tipe TANDUR dengan lebih baik
dari peneliti sebelumnya.
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